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Pengaruh pemberian bakteri probiotik Vibrio SKT-b dengan dosis
yang berbeda terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan
larva udang windu (Penaeus monodon) Fab.
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ABSTRACT

Probiotic bacteria has been widely used as biocontrol agents in tiger shrimp hatcheries. Vibrio
SKT-b is one of the probiotic bacteria candidates that could suppressed the growth of pathogenic bacteria
Vibrio harveyi and could increase survival rate of tiger shrimp larva. This experiment was carried out to study
the effects of probiotic bacteria SKT-b Vibrio addition at different doses on survival and growth rate of tiger
shrimp larva. Experiment was conducted with five treatments and three replications, consisted of SKT-b
Vibrio probiotic bacteria addition at the doses of 10° CFU/ml, 10* CFU/mI, 10° CFU/ml, and 10° CFU/ml and
control (0 CFU/mI). Results showed that optimum dose of probiotic bacteria for tiger shrimp was 10* CFU/ml
with a survival rate of 94.67%. However, the addition of probiotic bacteria at this particular dose did not
significantly increase shrimp growth rate as compared with control.
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ABSTRAK

Bakteri probiotik telah banyak digunakan sebagai agen biokontrol dalam pembenihan udang windu. Vibrio
SKT-b merupakan salah satu jenis bakteri kandidat probiotik yang telah diuji dapat menekan pertumbuhan
bakteri patogen Vibrio harveyi dan dapat meningkatkan kelangsungan hidup larva udang windu. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian bakteri probiotik Vibrio SKT-b dengan dosis yang
berbeda terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva udang windu. Penelitian ini dilakukan dalam 5
perlakuan dengan masing-masing 3 ulangan, yaitu penambahan bakteri probiotik Vibrio SKT-b dengan dosis
10° CFU/mI, 10* CFU/mI, 10° CFU/mI, dan 10° CFU/ml dan kontrol (0 CFU/ml). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dosis optimal untuk larva udang windu adalah 10* CFU/mI dengan nilai kelangsungan
hidup 94,67%. Namun, pemberian bakteri probiotik tersebut belum menghasilkan pertumbuhan yang berbeda
nyata dengan kontrol.

Kata kunci: Bakteri probiotik, Vibrio SKT-b, dosis, larva udang windu

PENDAHULUAN Usaha untuk menanggulangi penyakit

tersebut telah dilakukan dengan meng-

Salah satu penyakit bakterial yang banyak
menyerang larva udang windu adalah
penyakit vibriosis yang disebabkan oleh
bakteri Vibrio harveyi. Serangan penyakit ini
dapat menimbulkan mortalitas tinggi pada
pembenihan udang windu (Lavilla-Pittogo et
al., 1990). Biasanya stadia yang diserang
mulai dari stadia zoea sampai awal pasca-
larva (Rukyani, 1992; Mariyono et al., 2006).

gunakan berbagai jenis antibiotik. Namun
penggunaan antibiotik secara terus-menerus
dengan dosis sub-optimal telah meng-
akibatkan V. harveyi menjadi resisten
(Karunasagar et al., 1994; Tjahjadi et al.,
1994; Teo et al., 2000). Oleh karena itu, saat
ini telah banyak dikembangkan metode lain
yang diharapkan lebih aman dan efektif salah
satunya adalah dengan penggunaan bakteri
probiotik sebagai agen biokontrol. Penelitian
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mengenai  penggunaan probiotik  dalam
pembenihan udang windu telah banyak
dilakukan (Rengpipat et al., 1998; Haryanti
et al., 2000). Salah satu bakteri kandidat
probiotik yang telah diuji mampu menekan
mortalitas larva udang windu akibat serangan
V. harveyi adalah bakteri probiotik Vibrio
SKT-b (Widanarni et al., 2003). Dari
penelitian yang telah dilakukan diketahui
bahwa probiotik Vibrio SKT-b dapat
meningkatkan kelangsungan hidup dan
pertumbuhan larva udang windu baik ketika
diberikan lewat pakan maupun diberikan
langsung ke media pemeliharaan larva.
Namun belum ada informasi mengenai dosis
yang tepat untuk aplikasi pada larva udang
windu. Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian bakteri
probiotik Vibrio SKT-b dengan dosis yang
berbeda terhadap kelangsungan hidup dan
pertumbuhan larva udang windu.

BAHAN DAN METODE

Pemeliharaan larva udang windu

Larva udang windu stadia postlarva-1
(PL-1) dipelihara pada stoples dengan
kapasitas 3 liter dan diisi air laut sebanyak 2
liter. Stoples disusun pada bak fiber dan tiap-
tiap stoples diberi aerasi. Jumlah udang windu
yang ditebar sebanyak 40 ekor tiap stoples (20
ekor/L). Bak fiber yang digunakan untuk
menampung stoples diisi dengan air tawar
mencapai  tinggi permukaan  media
pemeliharaan kemudian diberi pemanas
(heater), agar suhu media pemeliharaan
stabil pada 28°C. Pakan yang diberikan
selama 10 hari pemeliharaan adalah naupli
Artemia yang diberikan setiap 6 jam sekali
yaitu pada pukul 06.00, 12.00, 18.00, dan
00.00 sebanyak 3-5 individu/ml media
pemeliharaan.

Kultur bakteri probiotik Vibrio SKT-b
Bakteri probiotik Vibrio SKT-b dikultur
pada media seawater complete (SWC) (5 g
baktopepton, 1 g ekstrak ragi, 3 ml gliserol, 15
g agar, 750 ml air laut, dan 250 ml akuades)
dan diinkubasi pada shaker bergoyang
dengan suhu 28°C selama 18 jam.
Pengukuran konsentrasi bakteri dilakukan
dengan metode turbidimetrik menggunakan

spektrofotometer pada panjang gelombang
600 nm.

Pemberian bakteri probiotik Vibrio SKT-b
pada larva udang windu

Bakteri probiotik Vibrio SKT-b diberikan
pada saat larva udang memasuki stadia (PL-
1) atau pada awal pemeliharaan. Dosis yang
diberikan berbeda-beda untuk setiap per-
lakuan, yaitu A (10° CFU/mI), B (10* CFU/
ml), C (10° CFU/ml), D (10° CFU/ml) dan
kontrol (0 CFU/ml), pemberian dilakukan
langsung pada media pemeliharaan larva.

Kelangsungan hidup udang dihitung pada
akhir pemeliharaan dengan menggunakan
rumus Effendi (1997):

SR = Nt X 100%
No
Keterangan :

SR = Survival Rate (kelangsungan hidup, %)
Nt = Jumlah udang hidup pada akhir
pemeliharaan (ekor)
No = Jumlah udang pada awal pemeliharaan
(ekor).
Pertumbuhan panjang dan bobot udang
dihitung dengan rumus Effendi (1997):

o= (t‘ / E — 1]x100% ;
Lo
o= ( [wt _1Jx100%
Wo

Keterangan :

a = Laju pertumbuhan harian (%)

Lt = Panjang rata-rata udang akhir peme-
liharaan (cm)

Lo = Panjang rata-rata udang awal peme-
liharaan (cm)

Wt = Bobot rata-rata udang akhir peme-
liharaan (mg)

Wo= Bobot rata-rata udang awal peme-
liharaan (mg)

t = Lama waktu
liharaan (hari)

pemeliharaan  peme-

Penghitungan total bakteri dan total Vibrio
pada air pemeliharaan dilakukan setiap hari,
sedangkan pada tubuh larva udang windu
dilakukan pada awal, tengah dan akhir
pemeliharaan dengan menggunakan metode
hitungan cawan. Media yang digunakan
untuk menghitung total bakteri adalah media
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SWC- agar, sedangkan untuk total Vibrio
menggunakan media TCBS.

Analisa kualitas air dilakukan sebanyak
dua Kkali, yaitu pada awal dan akhir
pemeliharaan. Adapun parameter yang
diamati meliputi suhu, salinitas, pH,
kelarutan oksigen, amoniak, dan nitrit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelangsungan hidup larva udang windu

Tingkat kelangsungan hidup larva udang
windu pada berbagai dosis pemberian
probiotik disajikan pada Gambar 1. Dari
Gambar 1 dapat dilihat bahwa penambahan
probiotik dapat meningkatkan kelangsungan
hidup larva udang windu. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai kelangsungan hidup yang
meningkat pada perlakuan penambahan
probiotik dibandingkan dengan kontrol.
Tingkat kelangsungan hidup tertinggi adalah
pada perlakuan B, yaitu pemberian probiotik
SKT-b dengan dosis 10* CFU/ml vyakni
sebesar  94,17%.  Sedangkan  tingkat
kelangsungan hidup terendah adalah pada
perlakuan kontrol yaitu sebesar 76,67%.
Akan tetapi kelangsungan hidup larva
mengalami penurunan pada dosis yang lebih
tinggi dari 10* CFU/mI yaitu mulai perlakuan
C (10° CFU/ml).

Setelah diuji statistik ternyata tingkat
kelangsungan hidup larva menunjukkan
perbedaan yang nyata (p<0,05) antara
perlakuan dengan kontrol. Hasil uji tersebut
menunjukkan bahwa perlakuan 10* CFU/mI
berbeda nyata dengan perlakuan kontrol (O
CFU/ml), dan perlakuan 10° CFU/mI. Akan

90,83
120 71 76,67

Kelangsungan hidup (%)

tetapi, tidak berbeda nyata dengan perlakuan
10° CFU/ml dan perlakuan 10° CFU/m.
Sedangkan perlakuan 10° CFU/ml berbeda
nyata dengan perlakuan kontrol dan tidak
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Probiotik merupakan agen mikroba hidup
yang dapat berpengaruh terhadap
kelangsungan hidup dan pertumbuhan atau
status kesehatan hewan akuatik. Dari hasil
yang diperoleh dapat dilihat bahwa dosis
probiotik Vibrio SKT-b yang berbeda dapat
memberikan pengaruh yang berbeda-beda
pada kelangsungan hidup dan pertumbuhan
larva udang windu. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Fuller (1992) bahwa faktor yang
mempengaruhi  respons inang terhadap
probiotik antara lain: komposisi mikroflora
intestinum inang, dosis yang digunakan,
umur dan spesies atau strain hewan inang,
kualitas probiotik dan cara preparasi
probiotik.

Tingkat kelangsungan hidup tertinggi
(94,17%) pada perlakuan penambahan
probiotik Vibrio SKT-b dengan dosis 10*
CFU/ml dan terendah pada perlakuan kontrol
(76,67%) menunjukkan bahwa probiotik
Vibrio SKT-b berperan dalam menghambat
bakteri patogen yang mungkin ada yang
dapat menginfeksi larva udang windu dan
meningkatkan kebugaran larva udang windu
sehingga dapat meningkatkan kelangsungan
hidup larva udang windu. Hasil yang berbeda
jauh ini yaitu sebesar 17,5% mungkin tidak
berpengaruh nyata dalam skala laboratorium,
akan tetapi jika hal ini diaplikasikan pada
skala hatchery.
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Gambar 1. Kelangsungan hidup (%) larva udang windu pada dosis probiotik yang berbeda selama masa
pemeliharaan. Keterangan: - K= 0 CFU/ml, A = 10° CFU/ml, B = 10* CFU/mI, C = 10° CFU/ml, D = 10°

CFU/ml.
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Nilai tersebut dapat sangat berperan dalam
meningkatkan ~ hasil ~ produksi.  Hasil
penelitian Juliantok (2002) menunjukkan
bahwa bakteri probiotik Vibrio SKT-b
mampu meningkatkan kelangsungan hidup
larva udang windu. Demikian juga Malau
(2003) dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa penambahan bakteri probiotik Vibrio
SKT-b menghasilkan tingkat kelangsungan
hidup yang paling tinggi dibandingkan
dengan perlakuan lainnya.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat
dikatakan bahwa dosis optimal Vibrio SKT-b
yang dapat diberikan adalah 10* CFU/mI.
Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 1,
mulai dosis 10° CFU/ml terjadi penurunan
nilai kelangsungan hidup. Hal ini diduga
karena penambahan bakteri ke dalam media
pemeliharaan telah mengganggu keseim-
bangan mikroba dalam tubuh larva maupun
media pemeliharaannya. Hal ini dapat
ditunjukkan dengan jumlah bakteri probiotik
dalam tubuh larva udang pada Tabel 1. Dari
hasil perhitungan jumlah bakteri probiotik
dalam larva udang dapat diketahui bahwa
jumlah bakteri yang terdapat dalam tubuh
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larva pada dosis probiotik yang lebih tinggi
dari 10 CFU/ml justru lebih rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak semua bakteri
probiotik yang ditambahkan kedalam media
pemeliharaan dapat diambil oleh larva.
Selain itu, dapat diduga bahwa bakteri
probiotik dalam tubuh larva mengalami
seleksi alam, dan berkompetisi dengan
bakteri lainnya dimana bakteri yang kalah

berkompetisi, kemungkinan mati atau
terlepas kembali ke dalam  media
pemeliharaan (Gambar 2).

Jumlah Vibrio SKT-b pada media

pemeliharaan tersebut diduga berasal dari
bakteri yang tidak terambil oleh larva dan
bakteri yang terlepas dari tubuh larva.
Sehingga pada dosis yang lebih tinggi dari
10* CFU/mI, terjadi kompetisi yang lebih
ketat karena jumlah bakteri yang masuk lebih
banyak dan mengganggu keseimbangan
mikroba dalam tubuh larva. Sehingga dapat
dikatakan  bahwa angka  maksimum
akumulasi jumlah bakteri dalam tubuh larva
adalah 10* CFU/mI, walaupun dosis awal
yang diberikan lebih tinggi dari 10* CFU/ml.

Tabel 1. Populasi Vibrio SKT-b pada tubuh larva udang windu pada dosis probiotik yang berbeda selama masa

pemeliharaan.

Jumlah SKT-b (CFU/larva) pada perlakuan

Hari ke- K A B C D
(0CFU/mI)  (10°CFU/ml)  (10°CFU/ml)  (10°CFU/ml)  (10°CFU/ml)
1 0 5,5x 10! 1,0 x 10° 1,55 x 10° 55x10°
10 0 5,15 x 10° 2,44 x 10* 3,0x10° 1.45 x 10°
5 -
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Gambar 2. Populasi Vibrio SKT-b pada media pemeliharaan larva udang windu pada dosis probiotik yang
berbeda selama masa pemeliharaan. Keterangan: - K= 0 CFU/ml, A = 10° CFU/ml, B = 10* CFU/ml, C = 10° CFU/ml, D =

10% CFU/m.
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Dilihat dari nilai kelangsungan hidup larva,
pada dosis yang lebih tinggi justru terjadi
penurunan tingkat kelangsungan hidup
walaupun nilainya masih lebih tinggi dari
kontrol. Nikoskelainen et al. (2001) menge-
mukakan bahwa penggunaan probiotik dalam
dosis tinggi ternyata tidak menjamin
perlindungan yang lebih baik terhadap hewan
inang. Hal ini ditunjukkan pula pada hasil
yang diperoleh Naik et al (1999) dalam
Irianto  (2003) bahwa penggunaan G-
probiotic untuk suplemen pakan ikan nila
dengan konsentrasi 5; 7,5; dan 10 g/kg
pakan, ternyata menghasilkan keragaan,
konversi pakan dan rasio efisiensi protein
yang lebih baik, dan penggunaan konsentrasi
G-probiotic  sebesar 7,5 g/kg pakan
memberikan hasil yang terbaik. Demikian
pula dengan hasil penelitian Haliman dan
Wibawa (2002) yang menggunakan bakteri
fotosintesis strain MW-4 sebagai kompetitor
Vibrio spp dengan dosis 50, 100, dan 150
ppm, ternyata dosis 100 ppm menunjukkan
hasil yang terbaik dibandingkan dengan
perlakuan lainnya.

Bakteri yang digunakan adalah bakteri
Vibrio SKT-b vyang telah diidentifikasi
sebagai Vibrio alginolyticus (Widanarni et
al., 2003). Beberapa penelitian lain yang
menggunakan V. alginolyticus sebagai pro-
biotik juga telah membuktikan bahwa
beberapa strain bakteri tersebut mampu
meningkatkan kelangsungan hidup larva
udang. Austin et al. (1995) melaporkan
bahwa V. alginolyticus efektif sebagai pro-
biotik udang karena dapat mengurangi
serangan penyakit yang disebabkan oleh V.
anguillarum dan V. ordalii. Garriques dan
Arrevalo (1995) dalam Irianto (2003)

12 ;
10
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menggunakan Vibrio alginolyticus pada
tangki pembenihan Litopenaeus vanamei dan
secara langsung terjadi perbaikan keragaan
larva disertai dengan menurunnya insiden
infeksi dan akhirnya mengurangi penggunaan
antibiotik selama masa pemeliharaan larva.
Begitu juga dengan Vandenberghe et al.,
(1999) dalam Irianto (2003) yang menguji 39
probiotik dan mendapatkan 23 isolat yang
teridentifikasi sebagai Vibrio alginolyticus
yang terbukti dapat meningkatkan ke-
langsungan hidup larva udang.

Pertumbuhan larva udang windu

Pertumbuhan panjang dan bobot larva
udang windu selama masa pemeliharaan
diperoleh dari hasil pengukuran panjang dan
bobot larva pada awal dan akhir penelitian.
Nilai laju pertumbuhan panjang harian yang
diperoleh berkisar antara 7.80-8.20 % untuk
perlakuan A (penambahan probiotik dosis
10° CFU/mI), 7.80-8.59% untuk perlakuan B
(penambahan probiotik dosis 10* CFU/mI),
7.39-8.20% untuk perlakuan C (penambahan
probiotik dosis 10° CFU/ml), 7.60-8.01%
untuk perlakuan D (penambahan probiotik
dosis 10° CFU/ml). Sedangkan pada per-
lakuan kontrol, pertumbuhan larva berkisar
7.60-7.80%. Nilai rata-rata dari data tersebut
dapat dilihat pada Gambar 3.

Dari Gambar 3 terlihat bahwa per-
tumbuhan panjang yang tertinggi adalah pada
perlakuan B (penambahan probiotik dosis 10*
CFU/ml) dengan nilai rata-rata sebesar 8.26
%. Hasil analisis beda ragam dengan uji
lanjut tukey dengan selang kepercayaan 95%
menunjukkan bahwa laju pertumbuhan
panjang larva tidak berbeda nyata (p>0,05)
antar semua perlakuan dengan kontrol.

8,26 7,73 7,59

Pertumbuhan panjang (%)

Perlakuan

Gambar 3. Pertumbuhan panjang larva udang windu pada dosis probiotik yang berbeda selama masa
pemeliharaan. Keterangan: - K= 0 CFU/ml, A = 10% CFU/mlI, B = 10* CFU/ml, C = 10° CFU/mlI, D = 10° CFU/ml.
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Pertumbuhan bobot larva udang windu
mengalami  peningkatan  ketika  diberi
perlakuan probiotik sampai dosis 10*
CFU/ml. Dari hasil perhitungan data bobot
awal dan akhir larva udang windu, diperoleh
kisaran pertumbuhan bobot larva udang
windu. Pertumbuhan bobot yang diperoleh
berkisar 3.51-11.48% untuk perlakuan A
(penambahan probiotik dosis 10° CFU/mI),
8.93-11.83% untuk perlakuan B
(penambahan probiotik dosis 10* CFU/mI),
1.64-8.93% untuk perlakuan C (penambahan
probiotik dosis 10° CFU/ml), 3.51-6.53%
untuk perlakuan D (penambahan probiotik
dosis 10° CFU/ml). Sedangkan pada per-
lakuan kontrol, pertumbuhan bobot yang
diperoleh berkisar 3.51-8.93%. Nilai rata-rata
laju pertumbuhan bobot harian dapat dilihat
pada Gambar 4.

Dari Gambar 4 dapat dilihat bahwa
pertumbuhan bobot tertinggi adalah pada
perlakuan B (penambahan probiotik dosis 10*
CFU/ml) vyaitu rata-rata sebesar 11.48%.
Sedangkan pertumbuhan bobot terkecil
adalah pada perlakuan D (penambahan
probiotik dosis 10° CFU/mI). Hasil analisis
beda ragam dengan uji lanjut tukey dengan
selang kepercayaan 95% menunjukkan
bahwa laju pertumbuhan bobot larva tidak
berbeda nyata (p>0,05) antar semua
perlakuan dengan kontrol.  Akan tetapi,
secara umum terlihat bahwa penambahan
probiotik sampai dosis 10* CFU/ml
menghasilkan pertumbuhan panjang dan
bobot larva udang windu yang lebih tinggi
dibanding kontrol dan perlakuan lainnya.

el
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Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa
pertumbuhan panjang tertinggi adalah pada
perlakuan 10* CFU/mlI yaitu sebesar 8.26 %.
Hal yang sama terjadi pada pertumbuhan
bobot, hasil tertinggi adalah pada perlakuan
penambahan probiotik dengan dosis 10*
CFU/ml yaitu sebesar 9.90% (Gambar 4).
Pertumbuhan panjang dan bobot pada
perlakuan yang diberi probiotik sampai dosis
tertentu cenderung lebih tinggi dari kontrol.
Hal ini menunjukkan adanya peranan dari
probiotik terhadap pertumbuhan larva udang
windu.  Peranan yang diberikan diduga
adalah karena adanya kontribusi enzim untuk
pencernaan yang menyebabkan larva udang
windu dapat mencerna pakan dengan lebih
baik sehingga nutrisi yang diserap larva
udang juga akan lebih banyak dan
pertumbuhan larva udang akan lebih baik.
Enzim vyang diduga berperan dalam
membantu pencernaan larva adalah protease
dan amilase. Sesuai dengan hasil penelitian
Widanarni et al. (2003) bahwa Vibrio SKT-b
memproduksi protease dan amilase. Selain
itu Vibrio SKT-b juga diduga mampu
memperbaiki komunitas mikrob sehingga
dapat meningkatkan kebugaran larva udang
dengan memberikan tambahan nutrien
sehingga melengkapi nutrisi yang mungkin
kurang dalam Artemia sebagai pakan udang
sehingga dapat memacu pertumbuhan larva
udang windu. Akan tetapi, pada dosis yang
lebih tinggi dari 10° CFU/ml terjadi
penurunan pertumbuhan. Hal ini diduga
karena adanya senyawa atau enzim lain yang
dikeluarkan oleh probiotik yang bersifat
antagonis terhadap kerja enzim dari Artemia
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan.

9,90

oL 505
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Gambar 4. Pertumbuhan bobot larva udang windu pada dosis probiotik yang berbeda selama masa
pemeliharaan. Keterangan: - K= 0 CFU/ml, A = 10° CFU/ml, B = 10* CFU/ml, C = 10° CFU/ml, D = 10°

CFU/ml.
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Kualitas air

Pengukuran kualitas air dilakukan pada
awal dan akhir pemeliharaan. Beberapa
parameter kualitas air yang diukur meliputi
DO, suhu, salinitas, pH, ammonia dan nitrit
seperti terlihat pada Tabel 2. Oksigen terlarut
(DO) merupakan salah satu parameter
kualitas air yang sangat mempengaruhi
kehidupan udang karena dibutuhkan dalam
proses respirasi dan pembakaran zat-zat
makanan yang ada dalam tubuh larva udang
windu. Oksigen terlarut (DO) selama masa
pemeliharan berkisar antara 6,64-6,93 mg/l.
Kondisi ini optimum untuk pertumbuhan
larva udang windu, karena untuk pasca larva
dan stadia diatasnya oksigen terlarut yang
optimum dibutuhkan adalah 4-8 ppm
(Tiensongrusmee, 1980 dalam Syafiuddin,
2000). Oksigen terlarut dibutuhkan oleh larva
udang windu untuk menghasilkan energi dari
pakan yang masuk kedalam tubuhnya.
Sehingga jika DO dalam kondisi optimum
maka metabolisme dalam tubuh larva akan
optimal dan energi yang dihasilkan akan
banyak, sehingga akan banyak terdapat
kelebihan energi yang dapat digunakan untuk
pertumbuhan larva.

Nilai pH air pemeliharaan adalah 8,13
pada awal pemeliharaan dan 7,87-8,07 pada
akhir pemeliharaan. Nilai pH ini berada pada
kisaran optimum untuk pemeliharaan larva
udang windu karena nilai pH yang optimal
untuk pertumbuhan udang adalah 7.5-8.5
(Parado-estepa et al., 1996). Nilai pH dapat
mempengaruhi laju reaksi serta tekanan
osmosis dalam tubuh larva udang, sehingga
secara tidak langsung dapat mempengaruhi
pertumbuhan larva udang (Wardoyo dan
Djokosetiyanto, 1988).

Salinitas air pemeliharaan adalah 28 ppt
pada awal pemeliharaan dan 30 ppt pada
akhir pemeliharaan. Nilai salinitas ini berada
pada Kisaran optimum untuk pemeliharaan

Tabel 2. Nilai parameter kualitas air selama pemeliharaan.

larva udang windu. Seperti yang dikemu-
kakan oleh Boyd (1991) bahwa larva udang
sebaiknya dipelihara dalam air yang
bersalinitas 28-35 ppt. Salinitas dapat
berpengaruh pada pertumbuhan larva udang
windu, pada salinitas diluar Kisaran
optimumnya larva udang windu akan
mengeluarkan energi yang lebih banyak
untuk proses osmoregulasi sehingga energi
yang tersedia untuk pertumbuhan akan
menjadi lebih sedikit. Oleh Kkarena itu,
apabila salinitas menyimpang terlalu besar
dari kisaran optimumnya, hewan akan mati
karena tidak dapat melakukan homeostasis
(Boyd, 1990).

Nilai nitrit air pemeliharaan adalah 0,279
mg/l pada awal pemeliharaan dan berkisar
1,219-1,477 pada akhir pemeliharaan.
Kondisi ini masih aman untuk kehidupan dan
pertumbuhan larva udang windu Kkarena
udang memiliki toleransi yang cukup besar
ternadap keberadaan nitrit. Namun kadar
nitrit yang aman bagi pertumbuhan udang
sebaiknya tidak lebih dari 4,5 ppm.
Konsentrasi nitrit yang mematikan 50%
populasi (LCsp) udang windu adalah 45 ppm
dalam waktu 96 jam (Boyd, 1990).

Kadar amonia air pemeliharaan larva
udang windu adalah 0,014 mg/l pada awal
pemeliharaan dan berkisar 0,073-0,114 mg/I
pada akhir pemeliharaan. Kondisi ini masih
aman untuk kehidupan dan pertumbuhan
larva udang windu karena kandungan
ammonia yang mampu ditolerir oleh udang
adalah 0,5 mg/l (Tiensongrusmee, 1980
dalam Syafiuddin, 2000).

Dari hasil pengukuran, nilai kualitas air
selama masa pemeliharaan berada dalam
kondisi yang optimal untuk kehidupan larva
udang windu. Sehingga hal ini tidak
mempengaruhi kelangsungan hidup larva
udang windu.

Perlakuan  Suhu (°C) DO (mg/l) pH Salinitas (ppt) NO, (mg/l) NH; (mg/1)
A 29-30 6,49-6,53 8,13-8,04 28-30 0,279-1,471  0,014-0,076
B 29-30 6,49-6,74 8,13-7,87 28-30 0,279-1,447  0,014-0,079
C 29-30 6,49-6,61 8,13-7,96 28-30 0,279-1,410  0,014-0,114
D 29-30 6,49-6,63 8,13-7,88 28-30 0,279-1,377  0,014-0,079
K 29-30 6,49-6,64 8,13-8,07 28-30 0,279-1,219  0,014-0,073
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KESIMPULAN

Dosis bakteri probiotik SKT-b yang
berbeda ternyata memberikan pengaruh yang
berbeda terhadap kelangsungan hidup. Dosis
optimal yang dapat ditambahkan kedalam
media pemeliharaan larva udang windu
adalah 10* CFU/ml. Kelangsungan hidup
larva udang windu tertinggi dicapai pada
dosis tersebut yaitu sebesar 94,17%. Namun
pemberian  probiotik  tersebut  belum
menghasilkan pertumbuhan yang berbeda
nyata dengan kontrol.
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